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ABSTRAK

PENENTUAN KLASIFIKAST AIR TANAH DENGAN DIAGRAM PIPER TRILINIER DAN DIAG
interpretasi hasil analisis hidrokimia untuk contoh Semarang dan Jakarta deng
trilinier dan stiff. Kedua diagram tersebut dapat menjelaskan klasifikasi ten
proses intrusi air laut. Dalam klasifikasi piper trilinier, air tanah Semaran
3 sub-daerah. Sub~daerah itu adalah Mp~Ca-HCO,, Na-K-HCO,, dan Na-K-Cl. Adany
pada  contoh ne. 24, 34, 47, dan 37 (Semnruﬂg? serta no. 103,97 (Jakarta) yan

Na-K-Cl. Adapun dalam diagram Stiff, air tanah yang berasal dari sumher yang
berbeda pula.

ABSTRACT

DETERMINATION OF GROUNDWATEK CLASSIFICATION USING PIPER TRILINIER
Interpretation of hydrochemistry analysis was carried out for samples of Semat
Trilinier and Stiff diagrams. Both of diagrams can discribe the classification
sea water intrusion process. In the piper trilinier classification, Semarang 3
in 3 sub areas. The sub areas are Mp-Ca-HCO,, Na-K-HCO., and Na-K-Cl. Sea wata
marang can be seen in samples no. 24, 34, 43, and 3; whereas Jakarta in san
located on Na-K-Cl sub area. In rhe Stiff diagram, groundwater which comes f
different pattern.

PENDAHULUAN lapisan

grafi. Dalam pergerakkannva, air

Air merupakan salah satu kebutuhan

pokok bagi manusia dalam kelangsungan ! .
dilalui. Mineral

hidupnya. Air yang ada di alam terdiri

g letaknya pads sub

sesual dengan

RILINIER DAN

RAM STIFF. Telah dilakukan
an menggunakan diagram piper
tang asal-usul air tanah dan
g dan Jakarta terletak pada
a intrugi air laut terlihat
daerah

berbeda mempunyai pola yang

AND AND STIFF DIAGRAMS .
ang and Jakarta using Piper
of groundwater origin and
nd Jakarta groundwater lies
r intrusion presence of Se-
ples no. 103,97 which is
rom different source has

keadaan

tanah

berinteraksi dengan lapisan batuan yang

yang turut menyer-

tainya mengalami peristiwa kimia-fisika

atas tiga macam, yaitu air hujan, air

dengan melalui meKanisme

permukaan, dan air tanah. Ketiganya itu

serta terjadi pelarutan dan

saling bergantungan dan berada dalam

ion (ion exchange), sehingga

sistem siklus hidrologi. Air hujan tu-

kimiawinya

mempunyal ciri-ciri

kesetimbangan
pertukaran
kandungan

khusus

run ke permukaan bumi dari atmosfir, (0
kemudian merembes ke dalam tanah dan
Klasifikasi dan asal-usul air ta-
mencapal  lapisan penampung air (aki-
nah  berdasarkan 4nalisis mineral yang
fer). Aliran air tanah dalam lapisan
Larut dapat d: jqlaskan dengan meng-
akifer bergerak mengikuti  kemiringan

gunakan diragram Si

Traolinier. Lebih

“ Pusat Aplikasi Tsotop dan Radiasi, BATAN

tersebut juga dapdt

1 dan diagram Piper

jauh  kedua diagram
menggambarkan ada-
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nya proscs percampuran dari sumber

tanah vya
laut. Mi
dari ion-

ng berbeda atau int
neral yang dianalisis
+ 2+

d

ion Na', K", ca’", Mg

lJi‘
rusi air
terdiri

2+! Cl_,

HCO, , dan 5042*. Dalam diagram Stiff,

jumlah m
menggamba
d1r
per
anion
yang men
(.

Kandungan Kimiawi Ain Tanah,

dungan k
oleh

kandungan

uns

“sebut san
an kuali
penggunaa
umum, 1
pemanas,
mineral

~dari
mosfir d
akibat
lalui

mata

Dengan demikian, kandungan kimiawi

tanah

sejarahnya.

pengaruhi
adalah

mineral,

hujan

1liekivalen kation d

rkan  pola-pola terte

tanah, scdangkan untuk diagram
kesetimbangan kelompok kation

diproyeksikan pada bidang

ggambarkan  origin  a

imiawl air tanah d

ur-unsur kimia dan

sedimen, dan suhu.
gat penting di dalam
tas air tanah untuk

n, sepertli sumber

rigasi, industri,
pembangkit tenaga.

air tanah yang dibawa

proses pelarutan partikel di

an reaksi-reaksi yang

sampai air tanah keluar

air atau dipompa dari sumur

dapat menunjukkan asal-usul

Faktor-faktor vy
kandungan kimiawi a

di

atmosfir,

dan batuan dalam tan

leaching (pelindian) (1).
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Unsun-unsun Kimia Adrn Hufan,

air

an anion

ntu  dara
pi-
dan
ntan

1r  tanah

Kan-
itentukan

biologi,
Hal ter-
penentu-
beberapa

untuk

pendingin,

Kandungan
dimulai
at-

terjadi

interaksi dari batuan yang di-

melalui
bor.
air
dan
ang mem-
ir tanah
mineral-

ah serta

Umum-—

nya sumber atr ta
hujan. Air tersebut
dalam tanah melalui

kemudian mengalami

dan filtrasi

wah berasal dari air

masuk/meresap ke
permukaan bumi,

peristiwa perkolasi

mcencapai zone jenuh.

Air hujan banyak membawa mineral-
mineral vyang berasal darir  pelarutan
partikel-partikel |di atmosfivr, antara
lain nitrat, klorida, sulfat, kalsium,
natrium, bikarbonat, dan magnesium.
Kandungan mineral-mineral tersebut da-

lam air hujan te

pantal yang pada umumnya mengalami

nurunan konsentra

semakin jauh dar

regantung pada
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L garis

garis
pe-
jaraknya

(4).

apabila

pantai

Selain itu kegiatan industri dan gunung

api juga dapat mempengaruhi

s1 1on-ion terseb
Sumber
ratio

laut, tetapi

nah umumnya lebih I

hal ini menunjukkan kelebihan Na,

mungkin berasal da

Penganuh AkLf
ra kontinu air be
akhirnya menjadi
lanjutnya berinte

unsur tanah dan ba

terbesar klorida

konsentra-

it dalam  alr hujan.

adalah air
Cl/Na dalam air ta-

tecil dari air laut,

yang.
ri tanah (1).

o i dan Ratuan. Seca-

rgerak ke bawah dan
air tanah yang se-
raksi dengan unsur-

uan dalam akifer.

Air tanah cen

litas vyang baik,
dalam akifer vyan
berada dalam daer

yaﬁg be

sirkulasi
tanah brine (evap
tanah yang melalu

batuan kristal mem

erung mempunyal kua-

ecuali bila berada

sangat dalam atau
h kaya mineral atau
sentuhan dengan air
rites). Umumnya air

batuan igneos dan
unyai mutu yang pa-




ling baik dengan konsentrasi
di bawah 100 mg/1
sekali di atas 500 mg/1 (1).

garam

umumnya dan jarang

Air dapat juga menjadi sadah ter-
gantung pada mineral-mineral dalam ba-
tuan, seperti silika tinggi, magnesium

yang tinggi, sedikit asam, atau sedikit

alkali. Air dari batuan volkanik juga
bermutu baik, biasanya kandungan HCO,3
relatif tinggi. Demikian pula dengan
batuan sedimen. Air yang bherasal dari

batuan sandstone kemungkinan mempunya i

Na dan HCO3 yang tinggi, sedangkan yang

berasal

dari daerah shale airnya se-
dikit asam dan mengandung Fe, SOA, dan
F  tinggi. Batuan kapur mempunyai air

yang sedikit alkali dan mengandung Ca

dan Mg relatif tinggi.

Air di daerah yang alluvial me-

ngandung batuan sedimen mengandung Ca,
Mg, HCOB,

dan 804. Umumnya Na dan Cl1

dipengaruhi oleh banyaknya pelindian

(leaching), konsentrasi di lapisan per-

mukaan tanah serta kontak dengan air
connate pada akifer yang dalam. Jika
mengandung batuan karbonat, air di dae-
rah ini akan mengandung Ca, Mg, dan
HCOB. Batuan gipsum dan anhidrat me-
rupakan penyumbang Ca dan SOQ.
Garam-garam yang terlarut dalam
alr tanah terutama terdiri dari Na, Ca,
Mg, K. Gl, SOA’ HCOj, dan cog.

Klastfikast  air tanah digambarkan de-

ngdan - mengpunakan diagram piper trili-

nier dan diagram stiffl. Menurut diagram

piper air tanah dikelompokkan menjadi

kelompok kalsium-bikarbonat, kalsium-

natrium-klorida, natrium-kalsium-mag-

nesfum~klorida—sulfat, dan sebagainya

(Piper, 1944). Pengelompokkan air ini

dapat membantu penggambaran secara umum
air

tipe-tipe dan asal-usul

tanah (7).

geokimia

Diagham Stif dan Pipen Trilinien,

Untuk mengetahui klasifikasi serta ke-

mungkinan terjadinya proses intrusi air
laut dari

dan asal-usul lokasi studi

hidrokimia digunakan diagram stiff dan
diagram dan

Ib).

piper triiliner (Gambar la

Kedua diagrpm rtersebut menggam-

barkan pola atau| bentuk khas dari ma-

sing-masing sumbep (2).

2/t 0 1 2

Na 1l

| -
Ca | et
My N S0

NZEB?

GGamhar la, Diagram Stiff,

e
Kations

Anions

Gambhar lh, NDiagram piper trilinier,
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Diagham Sti44, Diagram stiff per- di  sebelah kiri sedangkan ion-ion ne-

" tama kali dikemukakan oleh HENRY A. gatifl diplot di sebelah kanan. Lalu
STIFF, JR (6). Ciri-ciri dari sistem pada pola tersebut | diberi skala. Satuan
pola ini1 adalah grafik, seperti yang kimia yang dipergunakan adalah epm.
diperlihatkan pada Gambar 2, berupa Apabila titik-titik dari anion dan
garis horisontal yang diperpanjang ke kation telah digambarkan pada grafik,
kanan“ dan ke kiri dari garis vertikal maka masing- masing titik dihubungkan
piada titik ncl. Ton-ion positif diplot dengan garis, seperti yang diperli-

g L8 10 5 0 5 10 -
Ca 1Hensg
Mg S0y
Fe COR

Skala (cpm)

Gamhar 2. Sistem analisis pola diagram Stiff,

INa+K ¢l
Ca HEP3
Mg \ 50
Fe |- co

Gambar 3, Metode penggamharan pola herdasar diagram Stiff,

=SE T

Fresh water Sea water 0il field water
(whitmer)

0,1N NaCl 0,1N MaCl, 0i1 field water
(paluxy)

Na+K (0]
L e e s (0.5 (I
Mg == =80y
Fe 03

Skala {cpm)

0il field water 1 I ater

L (arbuckle) (loma nuvaj

Gambar 4, Rerbagai pola air berdasar diagram Stiff,
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hatkan pada Gambar 3, yang

selanjutnya

membentuk péla tertutup. Diagram stiff

pada Gambar 4 memperlihatkan

air seperti tipe
laut, larutan

brines (6).

Diagham Pipern Trnilinien,

metode grafik

unsur-unsur yang

ini,

tipe-tipe

fresh water, tipe air
kimia, dan oil field
Dalam

semua kelimpahan

kecil dijumlahkan de-

BAHAN DAN METODE

Pengambilan Contoh/Sampel.

tanah diambil

di

air
mata air

sekitarnya. UntukK
hidrokimia, contoh
ke dalam botol
Semua contoh yang

langsung di tempat

Jakarta,

plastik

Contoh

dari sumur bor dan

Semarang, dan
keperluan analisis
air tanah dimasukkan
satu liter.
diambil dianalisis

pengambilan contoh,

ngan tiga unsur mayor yang masing-ma-

sing dihubungkan dengan sifat kimianya.

Air dalam metode ini digambarkan hanya

mengandung tiga unsur kation dan tiga

unsur anion. Konsentrasi dari unsur-—

unsur terlarut dihitung dalam bentuk

persen ekivalen (7).
Diagram ini menggambarkan gabungan

tiga bidang yang berbeda, dua bidang

berbentuk segitiga terletak di kiri

bawah dan kanan bawah, masing-masing

merupakan kelompok kation dan anion,

satu bidang lagi berbentuk intan me-

rupakan proyeksi dari bidang segitiga
anion dan kation. Bidang intan itu akan

memperlihatkan secara keseluruhan sifat

kimia air. Bidang intan dibagi men-
jadi 4 sub-daerah seperti Gambar 5.
Subdaerah | adalah daerah Mg—Ca*HCO3.
(>50%), sub-daerah 2 adalah daerah
Na-K—HCOB. (>50%), sub daerah 3 adalah
daerah Na_K_C]gSOA (>50%) dan  sub
daerah 4 adalah daerah Mg—Ca"CI—SO4
(>50%). Satuan yang dipergunakan pada
ketiga bidang tersebut di atas ma-
sing-masing dibagi dalam 100 persen

ekivalen (5).

antara lain: suhd, pH, konduktiviti,

dan turbiditi. Umdmnya contoh air tanah

dibedakan atas tiga kedalaman berda-
sarkan pada daerah akifer (3). Lihat
Gambar 8 dan 9 (peta) terlampir.
Analisdis Hidrokimia. Analisis
contoh  air tanah dilakukan dengan
menentukan kandungan ion-ion sulfat

2—

(SO4 ), klor (C1 7)), magnesium (Mgz+),

kalsium (Caz+), natrium (Naf), kalium

(K+), dan bikarbonat (HCO3-)'

Analisis

berikut

a). Analisis anion HCOB“. Analisis

anion HC03- dilakukan dengan

de titrasi alkalimetri (volumetri),

meto-

contoh air tanah dititar dengan
larutan asam sulfat (HQSOA) 0,01 N
dengan indikatpr merah metil.

Bl .

b). Analisis anion Analisis anion
€l dilakukan dengan menambahkan

larutan Fe (NH|) (SO,)..12 H.0O dan
4 42 £

2
larutan jenuh Hg (CNS)2 dalam eta-

nol ke dalam ¢ontoh air, lalu di-
buat kalibrasi|standar C1 100 ppm,
pengukuran dilakukan dengan meng-

93

contoh air dilakukan sebagai-



c).

d).

e).

£)s
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gunakan Spektrometer UV-Visible pa—

da panjang gelombang 456 nm.

Analisis anion 8042 Analisis

anion ini dilakukan dengan menam-

bahkan larutan HCL 1:10 dan larutan

BaCl2 stabil ke dalam contoh, lalu

dibuat kalibrasi standar 120 ppm

dengan konsentrasi yang berbeda dan
perlakuan yang sama seperti contoh.

Kemudian diukur dengan Spektrometer

UV-Vis pada panjang gelombang 650
nm.

Analisis kation Na'. Analisis ka-
tion ini dilakukan dengan menam-
bahkan larutan K 10.000 ppm ke
dalam contoh, kemudian dibuat ka-
librasi standar Na 100 ppm dengan
konsentrasi yang berbeda dan dibu-
buhi larutan K 10.000 ppm. Kan-
dungan ion natrium ditentukan de-
ngan ménggunakan Spektrometer Se-

rapan Atom (Atomic Absorption Spec-
trometry).

Analisis kation Mg2+

. Analisis ka-
tion ini dilakukan dengan menam-
bahkan larutan La 10.000 ppm ke
dalam contoh air tanah, kemudian

dibuat kalibrasi standar larutan Na
100 ppm

berbeda

dengan konsentrasi

dibubuhi

yang
larutan K

10.000 ppm. Pengukuran kation Mg2+

Spek-—

dan

dilakukan dengan menggunakan
trometer Serapan Atom (AAS).
Analisis kation Ca2+ Analisis ka-
ini dilakukan

10.000 ppm ke

tion dengan menam-

bah larutan La dalam

contoh, kemud
dibuat dari 1
ppm dengan K
beda,

10.000

kemudi
ppm.
dilakukan d
Spektrometer
g). Analisis kati
ini dilakuka

larutan Cs 10

toh, kemud i
dibuat dari
ppm dengan k

beda, kemudia
Cs 10.000 pp
ini dilakukan

Spektrometer

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdaéarkaﬁ

analisis hidrokimia yang dilakukan

ngan menggunakan
nier dan diagram
tanah Jakarta da

gambaran tentang

percampuran (mixi

Secara umum

menempati  sub-su

intan dari diag

rupakan proyeksi

dalam a
3042_, k', Na¥

gambarkan secara K

terlarut

mia air (5). Keemp
but masing-masing

vang menonjol dan

standar

100

ian kalibrasi
arutan standar Ca
onsentrasi yang ber-
an dibubuhi larutan K
Pengukuran kation ini
cngan mempergunakan
Serapan Atom (AAS).

on K'. Analisis kation
n dengan menambahkan
.000 ppm kedalam con-
standar

100

an kalibrasi
larutan standar K
onsentrasi yang ber-
n ditambahkan larutan
m. Pengukuran kation
dengan mempergunakan

Serapan Atom (AAS).

hasil interpretasi
de-
diagram Piper trili-

Stiff untuk contoh air
h  Semarang diperoleh
asal-usul dan proses
ng) air tanah.

tanah

kelompok air

b daerah pada bidang
ram piper,

dari

yang me-~
mineral  yang
n HCO, ™,
Mg” ) serta meng-

ki-

ir tanah (Cl ,
2+

3
eseluruhan sifat
at sub-daerah terse-
menggambarkan ion-ion
(>507).

i air tanah




Pada Gambar 6, tampak kelompok

air
tanah tersebar hanya pada tiga sub
daerah, yaitu sub daerah Na—K—HCO3,
air

Mg-Cu*HCOB, dan Na-K-Cl. Sebaran

tanah tidak dijumpai pada sub daerah

Mg-Ca—Cl-Soé. Hal ini berarti tidak ada

air tanah yang melewati/berasal dari
batuan kapur, gipsum, dan anhidrat.
Pada contoh air tanah Semarang,

untuk sumber no. 9,

40,

18, 20, 22, 33, 35,
dan 41 pada peta geologi Semarang
terletak di daerah formasi damar dan

dalam diagram stiff

termasuk dalam
kelompok Mg—Ca~HC03, sedangkan no. 2,
3, 5, 6, 12, 34,

kelompok Na--k--HCO3 dan terletak pada

dan 50 merupakan

. formasi geologi alluvium/delta garang.

Dengan diagram stiff, tampak perbeda-

an  bentuk dari kedua daerah tersebur

(daerah Mg—Ca—HCO3 dan_Na—K*HCOB) se-
perti yang terlihat pada Gambar 7 (lam-

piran 3). Kedua contoh di atas dengan

jelas memperlihatkan bahwa diagram pi-

per dan diagram stiff dapat membedakan

dua asal sumber air tanah dan

batuan
yang dilewati. Untuk kelompok Na-K-Cl

yaitu no. 24, 37, dan 43, umumnya

terletak di daerah pantai pada formasi

allvium/delta garang dengan kedalaman

lebih dari 80 m. Hal tersebut me-

nunjukkan adanya proses percampuran air

tanah dengan air laut (intrusi). Pola

percampuran antara air tanah dari

kelompok Na—K—HCO3 dan air laut terli-
hat pada diagram piper. Letak titik air

tanah pada daerah Na-K-Cl seperti no.

24, 43, dan 37 m
trusi yang terja

but.

Demikian h
tanah Jakarta y
air tanah permu

antara 18-97 m,

plper

HCO,, Na-K-HCO

nya dengan coit
sebaran contoh a
dijumpai pada su
Pada sumber no.

81, dan 83 dalam

enunjukkan tingkat in-

di pada kawasan terse-

alnya untuk contoh air
ang umumnya merupakan
kaan dengan kedalaman

letaknya pada diagram

tersebar pada sub daerah Mg-Ca-

dan Na-K-Cl. Sama hal-

oh air tanah Semarang,
ir tanah Jakarta tidak
b-daerah Ca—Mg—Cl—S(k.
/0, 71, 77, 78, 79, 80,

diagram piper terletak

pada sub daera
Piper (5), sub-d
daerah 1 yang d
tanah dan asam 1
tersebut di ata
dari akifer at

plain sedimen, s

termasuk kelompo
kirakan berasal
(1). Pada diagra
tersebut juga me
pola-pola yang
Dengan demikian,
pat membedakan
sumber air tana
serta batu

lompok Na-K-Cl

atas

yang pada peta g

di tepi pantai menunjukkan adanya

ses percampuran
laut (intrusi).
pada Gambar 6

I Mg~Ca—HCO3. Menurut
erah ini termasukr sub
alkali

idominasi oleh

emah. Contoh air tanah
§$ diperkirakan berasal
daerah
edangkan no. 64, 75, 76

k Na-K-HCO

as di coastal-

3 yang diper-

dari batuan sandstone

m stiff kedua kelompok
mperlihatkan perbedaan
7).

da-

terbentuk . (Gambar
kedua diagram ini
dua

dengan jelas asal

h dari kedua contoh di
an yang dilewati. -Ke-
seperti no. 103 dan 97

eologi ‘Jakarta terletak
pro-
air tanah dengan air

Pola yang terbentuk

memperlihatkan tingkat
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intrusi air tanah dengan air laut yang

terjadi pada daerah tersebut.
Dengan demikian, kedua diagram ini
dengan jelas dapat membedakan perbedaan

asal sumber air tanah dan batuan

yang
dilewati.

KESIMPULAN

Beberapa hal yang dapat disim-

pulkan setelah melakukan interpretasi

hasil analisis hidrokimia air tanah

dengan metode diagram Piper trilinier

dan diagram Stiff adalah sebagal  be-

rikut.

I. Kelompok-kelompok air tanah dapat

dibedakan dengan melihat sebarannya

pada diagram piper yang tampak

tersebar di tiga sub daerah .pada

bidang intan (bidang proyeksi), ya-
itu daerah Mg*Ca-HCOB, Na-K—HCO3,
dan Na-K-Cl (Gambar 6). Letak titik

pada sub-sub daerah-daerah menun-
jukkan asal sumber dan batuan yang
dilewati.

2. Dengan diagram stiff tampak pula
perbedaan pola yang terbentuk (Gam-
bar 7). Perbedaan pola ini menun-
jukkan doqinasi ion-ion pada air

tanah yané dapat dipakai sebagai

petunjuk untuk menentukan .asal—usu]

serta batuan yang dilewati.
3. Adanya percampuran air tanah dengan
air laut (intrusi) tampak pada dia-
piper (Gambar 6) untuk contoh

no. 5, 6, 34

gram

(kelompok Na—K*HCOBJ

96

dan no. 24|
K-Cl).
daerah Na-K-C

103,97 (Juakar

Letak

Bl | %3

43, 37

titik air

(kelompok Na-
tanah pada
1 yang ditunjukkan oleh
37 (Semarang) dan No.

ta) menunjukkan tingkat

intrusi air |laut yang terjadi pada
kawasan tersebut
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Tabel 1, Tlasil analisis hidrokimia nir

tanah Semarang dan Jakarta,

Kode Mgz+ chbt & Na* 1nensg” 1 5047 Depth Formasi
(ppm)  .(ppm) {ppm}  (ppm) (ppm) (pnm) (nmm) (m)
s 9 2.25 12,75 7,70 139,50 320,50 92,15 51,85 72 Garang
5 1,00 12,75 4,20 134,00 254 68 30,40 110,00 90, Gar/all
6 1,50 12,75 2,55 144, 5n 280,60 29,10 110,00 93 All/gar
9 18,50 42,78 7.09 49,19 311,10 5.43 24,48 85 Namar
12 10,38 n,75 10,80 179,00 491,05 68,13 50,15 80 All/gar
18 24,67 26,45 7,41 44,02 347,70 11,61 - 6,24 50 Damar
20 5,66 20,31 5,10 1n, 89 120,17 3,18 2,83 60 Dam/brek
22 24,88 716,75 8,00 25,45 314,15 17,20 8,08 100 NDamar
24 8,50 42,75 9,95 163,50 269,93 177,25 34,75 99 Gar/all
33 25,38 71,18 8,85 34 .50 341,60 33,10 20,45 100 Dam/all
35 23,38 68,75 7.85 28,50 327,88 13,58 9.58 100 All/gar
37 115,00 378,00 17,94 575,00 106,75 2234,90 5.76 127 Gar/all
41 21,50 36,25 4,38 27,28 ino,.43 21,69 29,00 6 Damar
43 56,25 57,50 37,50 350,00 760,06 558,50 33,63 1 Gar/all
2 4,25 10,00 7.90 135,00 282,13 319,06 56,50 88 Garang
50 1,75 « 6,25 ‘489 154,37 283,96 40,83 73,5 60 All/gar
40 13,75 27,50 4,38 27,25 300,43 21,69 29, 0¢ 7 Damar
34 5,50 16,75 5,35 170,50 235,85 130,75 54,78 87 . All/gar .
] 64 15,00 1.80 3,21 2,80 118,80 1,31 1,44 40 |
70 3,07 22,55 2,81 10,00 80,98 12,30 3,86 18
71 0,80 2,65 0,10 2,51 15,25 3,62 1,13 25
77 3.81 27,56 3.99 10,00 117,21 2,30 0,00 20
78 Z .53 9,28 0,51 10,00 33,50 14,78 n.,0q 18
79 5,07 -22.05 1,02 16,25 71,81 13,97 16,33 18
30 3,81 23.81 0,23 10,0 64,55 19,28 1,00 18
81 3.81 18,80 023 0,29 55,03 13,79 n, 00 24
83 6,75 20,00 1,85 8,25 104,04 T.50 4,83 18
103 124,98 124,07 12,53 710,71 696,01 681,11 249,71 18
97 150,00 356,25 6,25 BO0_00 175,73 2066,2 78,18 90
S = Semarang Gar-_ = Garang firek = Breksi
J = Jakarta All = Alluvium
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Gambar 5, Subdaerah pada hidang
intan (proyeksi),
1. Suhdaerah Mg-Ca-l100x
2. Subdaerah Na-K-11CNz
Suhdaerah Na-K-(11-50,

2,
B
4. Subdaerah Mg-Fn—ﬁ]»SOd
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Diagram piper trilinier untuk air tanah
Semarang dan Jakartsa,

K

® - air tanah Semarang;
& = air tanah Jakarta
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Gambar 7, Didgram stiff air tanah
Jakarta dan Semarang.
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Cambar 8§,

100

Peta titik sampling air tanah Semaran

SITUATION maP gF SEMARANG

sty fommdan -



~N

snumﬁu'awf.or JAKARIA
AND VICINITY
B RTINS
Gambar 9. Peta titik sampling air tanah Jakarta.
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